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Pertumbuhan ekonomi yang tinggi diperlukan untuk mencapai kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat,
oleh sebab itu berbagai kebijakan pembangunan suatu daerah baik langsung maupun tidak langsung
difokuskan dan diarahkan kepada upaya untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi.

Dalam rangka mencapai pertumbuhan ekonomi yang optimal, diperlukan model pertumbuhan ekonomi yang
dapat menangkap perbedaan kualitas hasil produksi (output) dan juga kualitas faktor-faktor produksi (input).

Fungsi produksi transcendental |ogarithmic (translog) dapat digunakan untuk mengestimasi model
pertumbuhan ekonomi, dengan menggunakan faktor level augmentasi, baik pada output maupun input-nya.
Variabel output yang digunakan adalah Produksi Domestik Regional Bruto (PDRB) sedangkan variabel
input yang digunakan adalah input modal yaitu Pembentukan Modal Bruto (PMB) dan input tenaga kerja.
Karena sifat parameter yang diestimasi adalah tetap (data populasi) dan berbeda menurut lapangan usaha,
maka estimasi parameter dilakukan dengan model Seemingly Unrelated Regression (SUR).

Hasil analisa menunjukkan : Terjadi penurunan pada el astisitas output terhadap modal (EK) semua lapangan
usaha, kecuali lapangan usaha pertanian dan lapangan usaha pertambangan dan penggalian. Begitu juga jika
dilihat nilainya, semuanya bersifat inelastis negatif kecuali lapangan usaha pertanian dan lapangan usaha
pertambangan dan penggalian, hal ini menunjukkan bahwa selain kedua lapangan usaha tersebut
penambahan modal justru akan menurunkan output yang dihasilkan.

Sedangkan pada el astisitas output terhadap tenaga kerja (EL) semua lapangan usaha mengal ami
peningkatan, kecuali lapangan usaha pertanian ; lapangan usaha pertambangan dan penggalian ; dan
lapangan usahaindustri. Jika dilihat nilainya, semuanya bersifat inelastis positif kecuali lapangan usaha
keuangan, persewaan, dan jasa perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa selain lapangan usaha keuangan,
persewaan, dan jasa perusahaan tersebut, penambahan-tenaga kerja akan meningkatkan output yang
dihasilkan.

Hasil analisaterhadap skala ekonomi menunjukkan bahwa terjadi penurunan skala ekonomi semua lapangan
usaha, kecuali lapangan usaha pertanian; serta lapangan usaha pertambangan dan penggalian. Sedangkan
menurut data laju kemajuan teknologi, semua lapangan usaha bersifat penghematan modal atau |abor
intensive, dan umumnya bernilai positif yang artinya kemajuan teknologi akan meningkatkan output, kecuali
| apangan usaha perdagangan, hotel dan restoran.

Dan uraian diatas, makaimplikasi kebijakan dilihat dari sis pemerataan distribusi pendapatan atau
ketenagakerjaan adalah bagai mana upaya peningkatan kualitas tenaga kerja dalam hal ini kualitas sumber
daya manusia, karena elastisitas output terhadap tenaga kerja umumnya bersifat inelastis negatif dan
cenderung menurun. Kegiatan investasi pada sumber daya manusiaitu sendiri pada akhimya akan
meningkatkan produktifitas total faktor, melalui peningkatan kualitas tenaga kerja. Proses ini secaraterus
menerus akan menggeser lintasan pertumbuhan ekonomi ke lintasan yang baru yang lebih tinggi (Iebih baik)
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tanpa harus menunggu lompatan. Hal ini berarti pulaterjadi peningkatan kesejahteraan masyarakat akibat
adanya peningkatan pendapatan. Dan yang terpenting adalah peningkatan kesejahteraan masyarakat tersebut
justru muncul dari dalam dirinya, yang akan menggambarkan sebagai sesuatu kekuatan tersendiri yang
rnampu berdiri sendiri dan berkembang dengan sendirinya.



